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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan Learning Management System (LMS) pada materi proses 

bisnis kelas X TKJ yang valid. Untuk menghasilkan Learning Management System (LMS) 

Berbasis Moodle pada materi proses bisnis kelas X TKJ yang praktis. Metode penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. 

Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang validasi media, 3 orang validitas materi, 1 orang 

praktikalitas guru dan praktikalitas siswa 68 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-

rata uji validasi media oleh validator sebesar 83,93% dengan kategori sangat valid sedangkan 

validasi materi sebesar 77,96% dengan kategori sangat valid. Uji praktikalitas guru sebesar 

88,54% dengan kategori sangat praktis Sedangkan praktikalitas siswa kelas X TKJ 1diperoleh 

sebesar 82,03% dan siswa TKJ 2 dipeoleh rata-rata sebesar 84,56 dengan kategori sangat praktis. 

Learning Management System (LMS) layak digunakan sebagai pembelajaran. peningkatan kualitas 

pembelajaran, dengan penggunaan media yang lebih interaktif dan efisien bagi guru dan siswa, 

serta mampu mengjilangkan suntuk siswa. 

Kata Kunci: Learning Management System (LMS); Aplikasi Moodle; Dasar-dasar Teknik 

Komputer Jaringan Dan Telekomunikasi. 

Abstract 

The purpose of this study was to produce a Learning Management System (LMS) on valid class X 

TKJ business process material. To produce a Moodle-based Learning Management System (LMS) 

on business process material for grade X TKJ which is practical. This research method uses the 

Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model. The subjects of 

this study consisted of 3 media validation people, 3 material validity people, 1 teacher practicality 

person and 68 student practicality people. The results of this study showed the average value of 

the media validation test by the validator of 83.93% with a very valid category while the material 

validation was 77.96% with a very valid category. The teacher's practicality test was 88.54% with 

a very practical category, while the practicality of students in class X TKJ 1 was obtained at 

82.03% and TKJ 2 students obtained an average of 84.56 with a very practical category. Learning 

Management System (LMS) is feasible to use as learning. improving the quality of learning, with 

the use of media that is more interactive and efficient for teachers and students, and able to 

eliminate student fatigue. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

pokok bagi setiap manusia yang dapat 

meningkatkan harkat dan martabat manusia 

itu sendiri (Martins, A., el al. 2025). Terlebih 

lagi di abad ke-21 ini pendidikan menghadapi 

tantangan yang berat, yaitu tantangan 

globalisasi, yang menuntut setiap manusia 

untuk menguasai pengetahuan dan teknologi, 

bagi mereka yang tidak memiliki pendidikan 

maka dengan sendirinya akan tersisih dari 

persaingan global tersebut (Novita dan 

Harahap. 2020) 

Kemajuan teknologi yang semakin 

kompleks merupakan alat penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

berhasil dan efisien. Meskipun demikian, ada 

kebutuhan yang kuat bagi para pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dengan teknologi dan materi pendidikan 

(Rais, H., Ramadhani, R., & Yassin, A. 

(2025). Pengembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan dapat mencapai tujuannya 

secara efektif dan efisien. Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 

semakin banyak upaya peningkatan mutu 

pendidikan melalui pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran (Fricticarani, A., et al. 

2025). 

Sistem yang dapat mendukung 

pembelajaran dalam semua situasi diperlukan 

untuk pendidikan yang lebih efektif seperti 

mengunakan Learning Manajemen System 

(LMS). Sebuah aplikasi yang digunakan 

untuk memfasilitasi pembelajaran (Anisa, et 

al. 2023). Learning Management System 

(LMS) merupakan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa.  

LMS mampu menangani berbagai 

mode penyampaian dan mengotomatiskan 

siswa yang kompleks, catatan, transkrip, 

jadwal, dan laporan, dan harus mencakup 

kemampuan evaluasi, penilaian, dan 

pengujian (Rizal., et al. 2021) terdapat 

beberapa jenis LMS yaitu Moodle, Atutor, 

Dokeos, Chamilo, dan lainnya. Diantara 

banyaknya jenis software yang ada LMS 

Moodle memberikan berbagai fitur yang 

menarik untuk proses pembelajaran, seperti 

fitur test, forum diskusi, tugas, menampilkan 

materi pembelajaran dan H5p.  

Moodle adalah sebuah Open Source 

Course Management System (CMC), yang 

berarti tempat belajar dinamis dengan 

menggunakan model berorientasi objek, juga 

dikenal sebagai Learning Management 

System (LMS) atau Virtual Learning 

Environment (VLE) Herayanti et al., (2019). 

Moodle merupakan sebuah program aplikasi 

yang dapat merubah media pembelajaran ke 

dalam bentuk web. 

 Manfaat dari pengunaan LMS 

menggunakan Moodle secara online sangat 

penting, diantaranya adalah mengatasi 

keterbatasan frekuensi tatap muka antara 

guru dengan siswa. oleh karena itu berbagai 
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fitur lengkap seperti kuis, forum, dan 

penilaian yang fleksibel, serta antarmuka 

yang responsif, Moodle dapat diakses di 

berbagai perangkat Nur et al., (2020). Selain 

itu, penerapan LMS berbasis Moodle 

tentunya dapat menciptakan kondisi 

pembelajaran bagi siswa yang nyaman dan 

memberikan kemudahan bagi para guru 

untuk memberikan pengetahuan dan 

pengajaran agar lebih baik, dan lebih 

sempurna (Fonna et al., 2022). 

Di SMK Negeri 2 Padang, 

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan dengan 

memanfaatkan WhatsApp sebagai media 

komunikasi utama. Guru mengirimkan 

materi pelajaran dalam bentuk teks, gambar, 

atau video melalui grup WhatsApp kelas. 

Siswa dapat mengakses materi tersebut kapan 

saja dan mengirimkan tugas atau pertanyaan 

melalui pesan di grup. Meskipun WhatsApp 

memudahkan komunikasi, penggunaannya 

dalam pembelajaran jarak jauh juga memiliki 

beberapa tantangan. Salah satunya adalah 

keterbatasan dalam interaksi langsung antara 

guru dan siswa, yang dapat mengurangi 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan (Trisnawati, W., et al. 2025). 

Proses tanya jawab yang terbatas pada pesan 

teks juga membuat siswa kurang terlibat 

dalam diskusi yang mendalam. 

Berdasarkan observasi di SMK N 2 

Padang, fasilitas pembelajaran seperti 

proyektor, laptop, dan jaringan internet sudah 

tersedia dengan baik. Namun, dalam 

praktiknya, masih terdapat kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam 

sesi tanya jawab antara guru dan siswa. 

Tetapi metode discovery learning yang 

diterapkan dinilai cukup efektif oleh guru, 

tidak semua siswa dapat memahami materi 

dengan optimal. Minimnya interaksi di kelas 

menyebabkan rendahnya motivasi serta 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Selain itu, guru menghadapi kesulitan dalam 

memantau perkembangan belajar siswa 

secara menyeluruh karena keterbatasan 

media komunikasi yang hanya menggunakan 

Platform seperti WhatsApp. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai ulangan Tengah 

Semester (UTS) Genap 2023/2024 

menunjukkan bahwa siswa kelas X TKJ 1 

yang berjumlah 34 orang yang memiliki 

sama atau lebih besar dari KKM 75 dengan 

presentase tuntas  30% dan nilai yang tidak 

tuntas dengan presentase 70% sedangkan 

siswa kelas X TKJ2  yang berjumlah 34  

orang dengan presentase tuntas  40% dan 

nilai yang tidak tuntas dengen presentase 

60%  hal ini memperlihatkan bahwa masih 

rendahnya nilai belajar yang dimiliki siswa 

pada saat belajar. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini 

menggunakanmetode penelitian Research 

and Development (R&D). R&D adalah suatu 

proses pengembangan tim pendidikan yang 

dilakukan melalui serangkaian pengkajian 

dengan berbagai metode dalam suatu siklus 

yang melewati beberapa tahapan. Tujuan 

penelitian pengembangan adalah untuk 

menghasilkan suatu produk melalui proses 

pengujian atau verifikasi untuk menghasilkan 

produk yang valid, praktis dan efektif 

(Muyasir & Musfikar, 2022). 
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B. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian diambil seluruh 

siswa kelas X pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Komputer dan Jaringan 

Program Keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan di SMK Negeri 2 Padang yang 

terbagi atas 2 kelas yaitu X TKJ 1 dan X TKJ 

2. 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

No Subjek Penelitian Jumlah 

1 Siswa Kelas X TKJ 1 34 Orang 

2 Siswa Kelas X TKJ II 34 Orang 

3 Guru Mata Pelajaran 

DDTKJT 

1 Orang 

4 Guru Mata Pelajaran 

DDTKJT 

2 Orang  

3 Dosen Pendidikan 

Informatika UPGRIBA 

3 Orang 

Total 74 Orang 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Instrument Validasi Media 

Pada instrumen Angket validasi media 

ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kualitas produk yang sedang 

dikembangkan 

2. Instrumen Validasi Materi 

Pada instrumen Angket validasi media 

ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kualitas produk yang sedang 

dikembangkan. 

3. Intrumen Praktikalitas Guru 

Setelah dilakukan validasi oleh 

validator, maka dilakukan uji coba terhadap 

Platform Learning Management System 

(LMS) dengan Moodle yang dikembangkan 

guna mendapatkan tingkat kepratikalitasnya. 

Instrumen yang akan digunakan pada uji 

coba kepraktisan yaitu berupa angket 

(kuesioner), tanggapan dan saran dari praktisi 

guru dan siswa yang memberikan penilaian. 

4. Instrumen Praktikalitas Siswa 

Instrumen dari pengguna ini dapat 

dilihat dari aspek proses penggunaan, 

motivasi siswa, peningkatan keefektifan 

siswa, manfaat dan kemudahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan (Development) 

Setelah rancangan storyboard selesai, 

tahap selanjutnya adalah pengembangan 

Learning Management System (LMS) 

berdasarkan desain yang telah dibuat 

sebelumnya. Untuk pembuatan desain visual, 

Canva digunakan untuk membuat elemen 

grafis dan tampilan yang menarik agar 

pengalaman pengguna menjadi lebih baik. 

Pada tahap pengambangan ini menghasilkan 

tampilan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Tampilan Login Moodle 
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Gambar 2 Tampilan  Home Moodle 

 

Gambar 3 Tampilan Dashboard 

 

Gambar 4 Tampilan My Courses 

 

Gambar 5. CP-ATP 

B. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

a. Validitas Media 

Validitas media ini bertujuan untuk 

mengetahui pendapat ahli media mengenai 

kelayakan pengembangan Learning 

Management System (LMS) berbasis 

Moodle. 

Tabel 1 Validitas Media 

No Indikator Validator Rata-

Rata 

Kategori 

V1 V2 V3 

1 Kemudahan 

Pengguna 75 92 83 

85,33 Sangat 

Valid 

2 Aspek 

Tampilan 

75 82 96 84,52 Sangat 

Valid 

Rata-rata keseluruhan 83.93 Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis 

data validitas Learning Management System 

(LMS) pada aspek tampilan media, 

kemudahan penggunaan, dan aspek tampilan 

yang dinilai oleh validator dinyatakan 

“Sangat Valid” sebab kategori kevalidan 

pada Learning Management System 

(LMS)dalam rentang 76% - 100% dinyatakan 

“Sangat Valid“. Dengan demikian rata-rata 

keseluruhan indikator adalah dengan kategori 

“Sangat valid” dan layak digunakan. 

b. Validitas Materi 

Hasil validasi ini dilakukan 

menyerahkan angket validitas kepada guru. 

Dimana dalam angket terdapat beberapa 

pernyataan yang terdiri dari 2 indikator yaitu 

isi (Materi), dan intruksional. Adapun skor 

yang diperoleh pada uji validitas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2 Validasi Materi 

No Indikator Validator Rata-

Rata 

Kategori 

V1 V2 

1 Isi (Materi) 75 75 75,00  Valid 

2 Intruksional 82 82 84,52 Sangat 

Valid 

Rata-rata keseluruhan 77,96 Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis 

data validasi Learning Management System 

(LMS) pada aspek tampilan materi, isi 

(materi) dan Intruksional yang dinilai oleh 

validator dinyatakan “Sangat Valid” sebab 

kategori kevalidan pada Learning 

Management System (LMS)dalam rentang 

76% - 100% dinyatakan “Sangat Valid“. 

Dengan demikian rata-rata keseluruhan 

indikator adalah dengan kategori “Sangat 

valid” dan layak digunakan. 

c. Praktikalitas Guru 

Praktikalitas guru dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah Learning 

Management System Berbasis Moodle ini 

praktis atau tidak praktis digunakan di 

sekolah. Uji praktikalitas dilakukan oleh satu 

(1) orang guru mata pelajaran DDTKJT. 

Adapun skor yang diperoleh pada uji 

praktikalitas guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Praktikalitas Guru 

No Indikator % Kategori 

1 Penggunaan 

dan tampilan 

90,63 Sangat Praktis 

2 Efektif waktu 

pembelajaran 

87,50 Sangat Praktis 

3 Manfaat 87,50 Sangat Praktis 

Rata-rata 

Keseluruha 

88,54 Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel hasil analisis data di 

atas presentase tingkat kepraktisan Learning 

Management System Berbasis Moodle yang 

dinilai oleh guru mata pelajaran DDTKJT 

dinyatakan “Sangat Praktis” sebab kategori 

praktikalitas dalam rentang 76% - 100% 

dinyatakan “Sangat Praktis”. Dengan 

demikian rata-rata keseluruhan indikator 

adalah dengan kategori “Sangat Praktis” dan 

layak digunakan 

d. Praktikalitas Siswa 

Praktikalitas siswa dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah Learning 

Management System Berbasis Moodle ini 

praktis atau tidak praktis digunakan di 

sekolah. Uji praktikalitas dilakukan oleh 

enam puluh delapan (68) siswa kelas X TKJ 

I dan II diSMK N 2 Padang, dengan cara 

memperlihatkan hasil Learning Management 

System (LMS) kemudian memberikan 

lembar angket praktikalitas yang akan dinilai 

dan terdapat beberapa pernyataan yang terdiri 

dari 2 indikator. Adapun skor yang diperoleh 

pada uji praktikalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 Praktikalitas siswa TKJT 1 

No Indikator % Kategori 

1 proses 

penggunaan 

dan tampilan 

85,00 Sangat Praktis  

2 Manfaat 79,04 Sangat Praktis 

Rata-rata keseluruh 82,02 Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel hasil analisis data di 

atas presentase tingkat kepraktisan yang 

dinilai oleh siswa mata pelajaran DDTKJT 

dinyatakan “Sangat Praktis” sebab kategori 

praktikalitas dalam rentang 76% - 100% 

dinyatakan “Sangat Praktis”. Dari tabel hasil 
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praktikalitas respon siswa di atas menyatakan 

bahwa presentase rata-rata sebesar 82,02% 

dengan kategori “Sangat Praktis” dan layak 

digunakan. Sedangkan, skor yang diperoleh 

pada uji praktikalitas siswa TKJ 2 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5 Praktikalitas Siswa TKJT 2 

No Indikator % Kategori 

1 proses 

penggunaan dan 

tampilan 

83,82 Sangat Praktis 

2 Manfaat 85,29 Sangat Praktis 

Rata-rata keseluruhan 84,56 Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel hasil analisis data di 

atas presentase tingkat kepraktisan yang 

dinilai oleh siswa mata pelajaran DDTKJT 

dinyatakan “Sangat Praktis” sebab kategori 

praktikalitas dalam rentang 76% - 100% 

dinyatakan “Sangat Praktis”. Dengan 

demikian rata-rata keseluruhan indikator 

adalah dengan kategori “Sangat Praktis” dan 

layak digunakan. Impilaksi terhadap 

masyarakat dalam pelaksaan penelitian ini 

lebih mudah diakses baik didiluar maupun 

didalam oleh karena itu akses dalam belajar 

kurikulum merdeka lebih efesien dan modren 

C. Pembahasan 

Learning Management System berbasis 

Moodle pada mata pelajaran dasar-dasar 

teknik komputer jaringan dan telekomunikasi 

kelas X merupakan sebuah sistem yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran baik secara online maupun 

offline, dengan tujuan untuk membantu guru 

dan siswa dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya 

mengembangkan LMS berbasis Moodle di 

SMK Negeri 1 Rao Selatan menggunakan 

model IDI (Define, Develop, Evaluate). 

Fokus utama penelitian ini adalah membuat 

LMS yang mendukung pembelajaran mandiri 

untuk mata pelajaran Teknologi Jaringan 

Berbasis Luas (WAN). Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa LMS ini valid dan 

efektif setelah melalui pengujian terbatas di 

kelas XI TKJ. Sedangkan hasil Penelitian 

yang dilakukan di SMK N 2 Padang 

menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan proses pengembangan yaitu analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. Model pengembangan ini dipilih 

karena memiliki tahapan yang mudah 

dipahami dan diimplementasikan untuk 

mengembangkan produk serta melakukan 

evaluasi terhadap setiap tahapan proses yang 

dilaluinya sehingga dapat meminimalisir 

tingkat kesalahan atau kekurangan produk 

yang dihasilkan Oktavia et al., (2021). 

Tahapan proses pengembangan ini sesuai 

dengan penelitian relevan sebagai rujukan 

penulis dalam pembuatan skripsi. Learning 

Management System berbasis android pada 

mata pelajaran dasar-dasar teknik komputer 

jaringan dan telekomunikasi kelas X 

dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan 

Learning Management System yang valid dan 

praktis. Tingkat validitas dan praktikalitas 

Learning Management System berbasis 

android ada mata pelajaran dasar-dasar 

teknik komputer jaringan dan telekomunikasi 

kelas X diperoleh sebagai berikut: 

1. Validasi Media 

Hasil dilakukan penilaian angket 

validasi oleh dua orang dosen Universitas 
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PGRI Sumatera Barat sebagai validator ahli 

media. Setelah dilakukan analisis data 

diperoleh bahwa kemudahan pengguna. Jadi 

penilaian dari keseluruhan aspek diperoleh 

tingkat validitas media mencapai rata-rata 

sebesar 83,93% dengan kategori “Sangat 

valid”. 

2. Validasi Materi 

Hasil web dilakukan penilaian angket 

validitas oleh dua orang guru mata pelajaran 

DDKTKJ kelas sebagai validator ahli materi. 

Setelah dilakukan analisis data diperoleh 

penilaian dari keseluruhan aspek diperoleh 

tingkat validasi materi mencapai rata-rata 

sebesar 77,96% dengan kategori “Sangat 

valid”. 

3. Praktikalitas Guru 

Hasil web dilakukan penilaian angket 

validitas oleh satu orang guru mata pelajaran 

DDKTKJ kelas sebagai validator ahli materi. 

Setelah dilakukan analisis data diperoleh 

penilaian dari keseluruhan aspek diperoleh 

tingkat validasi materi mencapai rata-rata 

sebesar 88,54% dengan kategori “Sangat 

Praktis”. 

4. Praktikalitas Siswa 

Untuk memperoleh hasil web 

dilakukan penilaian angket praktikalitas oleh 

siswa TKJ kelas setelah dilakukan analisis 

data diperoleh penilaian dari keseluruhan 

aspek diperoleh tingkat validasi materi 

mencapai rata-rata sebesar 82,2% dan TKJ 2 

84,56 dengan kategori “Sangat Praktis”. 

Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli 

media, ahli materi, guru mata pelajaran 

DDTKJT, serta siswa kelas X di SMK Negeri 

2 Padang, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan Learning Management 

System (LMS) berbasis Moodle pada materi 

proses bisnis mata pelajaran DDTKJT kelas 

X TKJ 1 dan 2 telah memenuhi kriteria sangat 

valid dan praktis serta layak digunakan 

sebagai platform untuk proses pembelajaran 

DDTKJT kelas X. LMS berbasis Moodle 

yang telah dikembangkan ini dapat 

memudahkan peserta didik dalam belajar 

secara mandiri, sehingga dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Sejalan 

dengan penelitian Pangaribuan et al., (2023)   

ini bertujuan untuk mengembangkan e-

learning berbasis kurikulum merdeka untuk 

mata pelajaran informatika di SMP N 2 

Bukittinggi. Latar belakang penelitian ini 

adalah proses pembelajaran yang masih 

didominasi oleh penggunaan buku paket 

sebagai modul utama, sehingga dibutuhkan 

alternatif yang lebih inovatif. Untuk itu, e-

learning berbasis kurikulum merdeka 

dikembangkan menggunakan platform e-

Front, yang diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan memberikan 

metode yang lebih modern dan praktis. 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan media pembelajaran berbasis 

Moodle pada Proses bisnis kelas X TKJ yang 

valid. Untuk menghasilkan LMS berbasis 

Moddle pada Proses bisnis kelas X TKJ yang 

praktis. Metode penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. 

Peneliti menguji kelayakan media 

pembelajaran berbasis Moodle dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif 

dan praktis. Berdasarkan hasil analisis, media 
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pembelajaran ini terbukti sangat valid dengan 

skor rata-rata 83,93% untuk validasi media 

dan 77,96% untuk validasi materi, yang 

keduanya masuk dalam kategori sangat 

valid. Selain itu, hasil praktikalitas yang 

diperoleh dari guru (rata-rata 88,54%) dan 

siswa TKJ 1 (rata-rata 82,03%) sedangkan 

siswa TKJ 2 (rata-rata 84,56%) menunjukkan 

bahwa LMS ini sangat praktis digunakan 

dalam pembelajaran. Dampak dari hasil 

penelitian ini adalah peningkatan kualitas 

pembelajaran, dengan penggunaan LMS 

yang lebih interaktif dan efisien bagi guru 

dan siswa, serta mampu menjangkau lebih 

banyak peserta didik di daerah yang sulit 

diakses. 
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